BAB IV
KESIMPULAN

Gebegaimana telah diterangken pada baglan pendahu-
luan, bahwa sampai dimsne pengeruh Barat itu masuk pada
seni lukis tradisionil Bali, adalah berdasarkan sejarah,
kapan dan bagaimana sampal datangnya pelukis-pelukis Ba-
rat tersebut di Bali, terutama ketiga pelukis yang memba-
wa pembaharuan pada seni lukis Bali, yaitu ualter Sples,
Fudolf Bonnet dan Arie Smith,

Maksudnya apakah kehadirsg mereka 41 Bali memang
disengaja hanya untuk membewi pengsruh Wakul melahirkan
seni lukis Bali corak baru saperti sekarags ini dan dengan
menaksakan ide-~ide morska supaya ditediug 0194 senimane
seniman d4i Bali, ateaukah kedatsenpan mexehs hayys secara
kebetulan Bajd, inilak yang fiendedd €itik toldkaya. Yang
terang, bahwasanya sejak kéangangan werecka’ di/Bali, tere
nyata mulai adanya pergbaben—parobmhen oung ferkembangan
baru pada seni lukis Ball, terdtims pgils phusiksian materd
dan tehnisnya.

Berdasarkan pada udaian¥ab-bab dimuka, behwa kee
datangan pelukis-pelukis Barat itu 41 lsli adeleh seecara
kebetulan saja, begitu pula meroka tid: k sewata-mata bepe
tujuan untuk mengembangkan ide-ide merska, apa lagli mee
maksakan agar diterima,

Soal pengaruh adalsh memang wajar Gerjadi pada ki-
ta semua, karena kodrat kita semus hidup sebagai manusia
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Jang bermasyarakat. FPengeruh aisa'lnal terjadi disegala
aspek kehidupan, baik ekonomi, sosial maupun kulturil., O=
leh karena itu soal pengaruh adalah soal biaga verjadi, a-
sal saja tidak memetikan pihak yang dipengsrubi.

Namun walaupun adanya pengeruh tersebut, seniman-
seniman Bali bukan saje menelan wentahementsh begitu saja,
tetapi mereka punya sikap tersendiri, yaisu menterapkannya
8ésuai dengan kebiasaan tradisi mereka, Hal ini menimbule
kan adanya corak baru pada loni Aukis Bali, yang lebih ter-
kenal dengan corak Ubud,

Disamping pengaruh dagh kefiga pelulis barat tedd,
fektor lain juga ikut memegfng pérapan pengint, yaitu kee
datangan banysk turis di Beli Serutama sefak didukanya Bae
1i menjadi deerah ﬁardiisatl. Hal ini 26bih banynk dihu=-
bungkan pada kemerosotam mutu seninya dan juge pada perue-
bahan fungsi yang mengareh pada kebufuhan Homereill.

Soal merosob-dari musu seniy Bebensinyé tidsk merue
pakan persoalen pokoke Karena dimsnspufy-@kan selalu ada
seni yang beranilai tingZzi waupun péndsh, begitu pula hagil
seni yang baik ataupun Jelek. Juge pads seni lukis Bald
sekarang, memsng ade yang merosot, tetapl banyak yong bere
mutu tinpggi.

Yang terang, dengan kedatangen ketiga pelukis Barag
tadi dai Bali, menimbulkan banyak perubshan pede perkem-
bangan seni lukisnyas pada banyak hal,
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Kesimpulen ysng depat ditarik islah: adanya pe-
Zubahan~perubaian, baik gcorvak meupun fungsinga.
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